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ABSTRACT

This study aims to test the level of discretionary accruals between before
and after the reduction income tax rate for fiscal year 2008. The samples were 50
companies listed in Indonesia Sock Exchange, which has published its financial
statements for the years 2008-2009.

The method of analysis in this study using multiple regression analysis to
determine the value of non-discretionary accruals and test different T-test using
paired samples t-test as a means of testing these differences. Test of different T-
test was used to test the level of discretionary accruals between before and after
the reduction income tax rates Agency 2008.

The results showed that in 2009 after reducing the tax rate, the
management has not been convicted of discretionary accruals to make revenue
savings. This shows that management in Indonesia is not taking action to make
opportunistic earnings management in order to reduce tax rates Agency 2008.

Keywords: discretionary accruals, earnings management, the corporate income
tax reduction in the rate of 2008, revenue savings, opportunistic
actions, profit engineering



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji tingkiscretionary accrual antara
sebelum dan sesudah penurunan tarif pajak penghaBadan tahun 2008.
Sampel penelitian ini adalah 50 perusahaan manufgking terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, yang telah mempublikasikan lapdtanangannya dari tahun
2008-2009.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakealisis regresi berganda
untuk mengetahui nilanon-discretionary accrual dan uji beda T-test dengan
menggunakaraired sample t-test sebagai alat uji beda tersebut. Uji beda T-test
digunakan untuk menguji tingkadiscretionary accrual antara sebelum dan
sesudah penurunan tarif pajak penghasilan Bada® 200

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2¢8®u sesudah
penurunan tarif pajak, pihak manajemen tidak tetiboelakukandiscretionary
accrual untuk melakukan pennghematan laba. Hal ini mentajokbahwa
manajemen di Indonesia tidak melakukan tindakan odppistik untuk
melakukan manajemen laba dalam rangka penurunfpagk Badan 2008.

Kata Kunci: discretionary accrual, manajemen laba, penurunan tarif PPh Badan
2008, penghematan laba, tindakan opportunistilgy@éa laba
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konflik antara manajemen dengan pemerintah biasginyaul dalam hal
perpajakan. Sesuai dengan peraturan yang telatapktn, pada dasarnya
pemerintah berkeinginan untuk memungut pajak sgitingungkin (merupakan
penghasilan yang diperoleh pemerintah), sedangkamajgmen sebagai pihak
yang melakukan pembayaran sudah tentu ingin memipayak sekecil mungkin.
Apabila beban pajak tersebut dirasakan terlaluti®gi perusahaan, maka dapat
mendorong manajemen untuk mengatasinya dengandaertara, salah satunya
dengan memanipulasi laba perusahaan (Wulandar,,2@Kki4).

Pajak yang harus disetor oleh Wajib Pajak Badagateéung dari laba yang
dihasilkan setiap tahunnya. Informasi yang terkagddalam labaearnings)
memiliki peran penting dalam menilai kinerja pehusan. Laba yang berkualitas
adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan (lstainable earningsjli
masa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual ks, dan dapat
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang ggsumya. Melihat betapa
penting peran laba bagi investor maupun pihak $&ghagai pengguna laporan
keuangan, tidak mengherankan pihak manajemen peraisa melakukan
manajemen laba demi menarik investor. Berbagai lp@me menggunakan
bermacam-macam pendekatan (proksi) untuk menilaalitks laba atau

mendeteksi manajemen laba (Wiryandari dan Yulianti,



Earnings atau laba sering digunakan sebagai dasar untukbymsgan
keputusan berbagai pihak yang berkepentingan. ®&kna itu sering juga
manajer memanfaatkan peluang untuk merekayasa arnaa €arning
managemeit dengan rekayasa akrual untuk mempengaruhi h&siir alari
berbagai keputusan riil agar kinerjanya dianggapihlebaik, atau untuk
meminimalkan beban pajak penghasilan yang haruaydiboleh perusahaan
(Hidayati dan Zulaikha, 2003).

Manajemen laba dilakukan oleh manajer dengan menggunakan
discretionary accrualMardiyah, 2005). Penggunadarscretionary accruapada
laporan keuangan menyebabkan manajemen dapat masekdaba yang
disajikan. Manajemen yang melakukan manajemen laken mendapatkan
beberapa keuntungan pribadi. Tujuan yang akan dgica@najemen melalui
manajemen laba antara lain untuk memperoleh boamnskdmpensasi lain, untuk
mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal, untuigiiredari pelanggaran
perjanjian hutang, dan untuk menghindari biayatigaiWulandari, dkk, 2004).

Perubahan lapisan kena pajak dan tarif pajak yakendkan pada Wajib
Pajak Badan di antaranya penurunan tarif pajak yaegjadi peluang manajemen
untuk melakukan manajemen laba denghscretionary accrual.Perilaku ini
menjadi peluang bagi manajemen dalam melakukandaeipportunistik. Salah
satu motivasi manajemen melakukan manajemen lalta galanya metode
opportunistik dapat dijelaskan oleh teori keagerigori keagenan menjelaskan
apabila kinerja perusahaan kurang baik, maka mandgpat bertindak

opportunistik dengan menaikkan laba akuntansi untekyembunyikan kinerja



yang kurang baik tersebut. Sedangkan apabila kinggyusahaan sangat baik,
manajer dapat bertindak opportunistik dengan merkam laba akuntansi untuk
menunda pelaporan laba.

Pada tahun 2008, Pemerintah Pusat bekerja samardBirgktorat Jenderal
Pajak Indonesia mengeluarkan Undang-Undang yanguisePajak Penghasilan
di Indonesia, yaitu UU No0.36 Tahun 2008 TentangaldPenghasilan yang
berlaku efektif pada tahun 2009. Melalui undanganglini serta terkait dengan
tarif pajak, maka pemerintah memberi insentif damidahan kepada pengusaha.
Salah satu insentif yang dimaksud adalah denganumeken tarif pajak
penghasilan yang dikenai tarif 28% mulai berlakalgp@ahun fiskal 2009 dan
akan menjadi 25% mulai berlaku pada tahun fiskdl020rarif PPh Badan ini
masih dapat dikurangi lagi sebesar 5% apabila WRgilak Badan tersebut
merupakan Wajib Pajak dalam negeri yang berbenerkdPoan Terbuka yang
paling sedikit 40% dari jumlah keseluruhan sahamgyadisetor dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan ataih kédri keseluruhan saham
yang disetor dan saham tersebut dimiliki palinglsedleh 300 (tiga ratus) pihak.

Upaya yang dilakukan manajemen untuk memperoleh dxi adanya
perubahan tarif pajak Badan ini adakax shiftingyaitu dengan memindahkan
laba tahun sebelum perubahan pajak ke laba sespelaifbahan tarif pajak.
Dengan sifat opportunistik manajemen, maka manaemandang penurunan
tarif pajak tahun 2008 ini sebagai kesempatan memikan pajak, di mana
perusahaan akan menunda pengakuan laba atau mepgtepengakuan biaya

pada tahun sebelum penurunan tarif pajak (Sit@QE)).



Scott (2000) menyatakan bahwa pilihan kebijakam&dasi yang dilakukan
manajer untuk tujuan spesifik itulah disebut dengsamajemen laba. Menurut
Statement of Financial Accounting Concept (SFAT) 1 informasi laba
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinega gtertanggungjawaban
manajemen. Selain itu informasi laba juga memba®milik atau pihak lain
dalam menaksiearnings powerperusahaan di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan umtlikkukan tindakan
yang dapat membuat laporan keuangan menjadi baiidaKan manajer ini
kadang bertentangan dengan tujuan perusahaan di saah satu bentuknya
adalah manajemen laba.

Teknik untuk merekayasa laba dapat dikelompokkanjadetiga kelompok
(Setiawati dan Na'im, 2000), yaitu :

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi aksntan

Cara manajemen untuk mempengaruhi laba mejaligementterhadap

estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkattapig tidak tertagih,

estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atamorfisasi aktiva tidak
berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.
2.  Mengubah metode akuntansi.

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untukcatsn suatu

transaksi, contohnya adalah merubah metode depreditiva tetap, dari

metode depresiasi angka tahun ke metode deprgaisiurus.



3.  Menggeser periode biaya atau pendapatan.

Beberapa orang menyebut rekayasa jenis ini selagaipulasi keputusan

operasional (Fischer dan Rozenzweig, 1995; Brums Marchant, 1990).

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatanaalaiar mempercepat

atau menunda pengeluaran untuk penelitian sampaodee akuntansi

berikutnya (Daley dan Vigeland, 1993), memperceptiu menunda
pengeluaran vendor untuk mempercepat atau menuwagiripman tagihan

sampai periode akuntansi berikutnya, mempercepaiu amenunda
pengiriman produk ke pelanggan, menjual investaskuistas untuk

memanipulasi tingkat laba, mengatur saat penjualtéima tetap yang sudah
tidak dipakai (Bartov, 1993; Black, dkk, 1998), dam-lain.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penurutsii pajak
penghasilan Badan sebelumnya telah banyak dilakifamelitian yang dilakukan
oleh Wulandari, dkk (2004) meneliti tentang adatydikasi manajemen laba
menjelang Undang-Undang Perpajakan tahun 2000. | Hasnelitiannya
membuktikan bahwa praktik manajemen laba masihp telidakukan dengan
adanya perubahan Undang-Undang Perpajakan 2000 diamgukkan dengan
tingkatdiscretionary accruayang lebih tinggi setelah perubahan Undang-Undang
dibandingkan sebelum perubahan Undang-Undang.

Yamashita dan Otogawa (2007) meneliti tentang peinggpublikasi
perubahan Undang-Undang tarif pajak penghasilararbadrhadap perusahaan
Jepang. Dalam penelitiannya ini membuktikan tertagignifikansi negatif

discretionary accrualuntuk tahun sebelum penurunan tarif pajak. Hal ini



membuktikan bahwa manager perusahaan menunda d#aghadalam
menanggapi perubahan Undang-Undang Perpajakan gangnakan untuk
meminimalkan biaya pajak penghasilan badan.

Hasil yang berbeda dibuktikan oleh Setiawati (20@@n Hidayati dan
Zulaikha (2003) saat melakukan penelitian mengadanya perilaku manajemen
laba menggunakan pendekataliscretionary accrual. Hasil penelitian dari
Setiawati (2000) tidak dapat membuktikan adanyadlgser perusahaan yang
berusaha menurunkan laba setelah penurunan t@k fmhun 1994. Hal tersebut
sama dengan penelitian yang dibuktikan oleh Hidagt Zulaikha (2003) dalam
penelitiannya yang membuktikan bahwa perubahan hiptlndang Perpajakan
tahun 2000 tidak direspon oleh Wajib Pajak Badatukummelakukanearning
managementdengan tujuan untuk meminimumkan beban pajak pesiigha
perusahaan.

Penelitian di Amerika Serikat sebelumnya juga teddakukan mengenai
perilaku yang memanfaatkan perubahan peraturanajpéen dimana terjadi
evaluasi perilaku manajemen laba dalam kaitannyate minimalisasi pajak,
atau dikenal juga dengan istild@lax Reform Ac(TAR) (Guenther, 1994). Dalam
penelitiannya, Guenther mencoba mengevaluasi pengaiblikasi TRA terhadap
perusahaan di Amerika. Hasil penelitiannya tidakhbsil membuktikan bahwa
satu periode sebelum berlakunya TRA 1986 perusahssakukan penurunan
akrual untuk memaksimumkan penghematan pajak.

Dari perbedaan penelitian-penelitian yang telabkdikan, maka penelitian

ini menguji apakah tingkatliscretionary accruallaba perusahaan dari tahun



sebelum dan sesudah penurunan tarif pajak pengha8fdan tahun 2008
mengalami perbedaan yang signifikan atau tidak,mdenguji kekonsistenan hasil
penelitian. Untuk tujuan tersebut maka disusunl@mefitian yang berjudul
“Analisis Tingkat Discretionary Accrual Sebelum dan Sesudah Penurunan
Tarif Pajak Badan 2008 (Studi Empiris Pada Perusahan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2009)

1.2  Rumusan Masalah

Penurunan tarif pajak penghasilan yang berhubudgagan Wajib Pajak
Badan sangat mempengaruhi laporan keuangan peamspbeusahaan yang
terdapat di Indonesia. Laba yang diinginkan olemugghaan menyebabkan
adanyadiscretionary accrualyang diindikasikan dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan manufaktur tersebut. Adanya respon yaerpeda dari hasil
penelitian-penelitian terdahulu terhadap penuruaahpajak penghasilan Badan,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetamdakan manajemen laba pada
penurunan tarif pajak penghasilan Badan tahun 2@Gfla Pasal 17 ayat 1 huruf
(b) UU Nomor 36 Tahun 2008 disebutkan :

“b. Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk ustdtap adalah sebesar
28% (dua puluh delapan persen)”.

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebutelipe memfokuskan
masalah yang dirumuskan sebagai berikut :
Apakah terdapat perilaku manajemen laba meldiscretionary accrualdalam

merespon penurunan tarif pajak penghasilan Badamta008?



1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalaka tujuan
utama dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji apakah dengan adanya penurunanpajak penghasilan
Badan 2008 akan direspon oleh wajib pajak Badamkumielakukan
manajemen laba.

2. Untuk memperoleh bukti empiris tentang ada tidakpgebedaan tingkat
discretionary accrualpada periode sebelum dan sesudah penurunan tarif
pajak penghasilan Badan 2008.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tanavapengetahuan
dan dapat menjadi bahan referensi khususnya unergkaji topik—topik
yang berkaitan dengan manajemen laba, dan untukgetedmui tentang

discretionary accruakerta dapat dikembangkan untuk penelitian selaygut

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam peaeliti adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan berisi tentang latar belakang miasal
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiata se

sistematika penulisan.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka berisi tentang landasan teori,
penelitian  terdahulu, kerangka  pemikiran, dan
pengembangan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab Metode Penelitian berisi tentang variabel pgtael
dan definisi operasional, populasi dan sampel,sjaféan
sumber data, metode pengumpulan data, serta metode
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab Hasil Penelitian dan Analisis berisi tentangkadigsi
objek penelitian, analisis data, dan pembahasan.
PENUTUP

Bab Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasié|itgan,
keterbatasan penelitian, dan saran yang diperlwkdank

pihak yang berkepentingan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi(Agency Theory)

Timbulnya praktek manajemen laba dapat dijelaslkargdn teori agensi.
Teori agensi dimulai ketika pemilik perusahaan Kidmampu mengelola
perusahaan sendiri, sehingga pemilik harus metakutontrak dengan para
eksekutif untuk menjalankan perusahaan sebagai ageara moral bertanggung
jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para penfgifkncipal) dan sebagai
imbalannya akan menerima kompensasi sesuai dergdrak.

Jensen dan Meckling (1976) dalam Rahmawati, dRK§P menyatakan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrala antayajer gger) dengan
investor principal). Oleh karena itu kontrak yang baik antara investan
manajer adalah kontrak yang mampu menjelaskan apayang harus dilakukan
manajer dalam melakukan pengelolaan dana yangediiasikan dan pembagian
return antara manajer dan investor.

Masalah yang kemudian timbul dalam teori agensi lahda
ketidaklengkapan informasi yaitu ketika tidak senkemdaan diketahui oleh
kedua belah pihak, hal inilah yang disebut dengametri informasi §symetry
information). Terdapat dua tipe asimetri informasi, yaitu :

1. Adverse Selection
Adverse selectiomdalah tipe informasi asimetri di mana satu orata

lebih pelaku transaksi bisnis atau transaksi usghag potensial

10
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mempunyai informasi lebih atas yang lafkdverse selectiorni dapat
terjadi karena beberapa orang seperti manajer daa pihak internal
perusahaan lainnya lebih mengetahui kondisi sadtaim prospek ke depan
suatu perusahaan daripada para investor.
2. Moral Hazard
Moral hazardadalah suatu tipe asimetri informasi dimana sedng atau
lebih pelaku bisnis atau transaksi potensial yargpatl mengamati
kegiatan-kegiatan mereka secara penuh dibandind&agan pihak lain.
Moral hazard ini dapat terjadi karena adanya pemais&epemilikan dan
pengendalian sehingga principal tidak dapat mengaseuruh aksi
manajer yang mungkin berbeda dengan apa yang wkiagiprincipal.
Penelitian oleh Richardson dalam Deviana S. P1QR0nenunjukkan
adanya hubungan antara asimetri informasi dengarajer@en laba. Kesimpulan
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa semakguit asimetri informasi,
stakeholdersakan semakin tidak memiliki akses untuk memantadakan
manajer, hal inilah yang pada akhirnya menjadi abbkesempatan bagi
manajemen untuk melakukan praktik manajemen labzkutepentingan pribadi.
Asimetri informasi ini akan mendorong manajer untugnyajikan informasi yang
manipulatif, terutama ketika informasi itu merupakaerminan dari kinerjanya.
Ketertarikan prinsipal pada hasil yang diperoleéhohgen mereka dan ditambah
dengan adanya asimetri informasi kemudian akan ldemanemberikan

keleluasaan manajer dalam melakukan manajemen laba.
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2.1.2 Perubahan Tarif PPh 2008
Perubahan Undang-Undang Perpajakan terbaru di ésikorerjadi tahun

2008 meliputi Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tatea Perpajakan (UU

KUP), Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPhia &émdang-Undang Pajak

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Panjaths Barang Mewah (UU

PPN dan PPnBM). Hal ini diatur berdasarkan Aturalaksanaan Ketentuan

Pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 2007ND. 36 tahun 2008

tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang tdbui 1983 tentang Pajak

Penghasilan dan dipertegas dengan Peraturan Metedangan PMK-

238/PMK.03/2008.  Menurut  Peraturan  Menteri  KeuangaiPMK-

238/PMK.03/2008 ada 5 (lima) hal yang diatur dalgenurunan tarif, di

antaranya:

1. Wajib Pajak Badan Dalam Negeri yang berbentuk Pease Terbuka
dapat memperoleh potongan tarif pajak penghasiEesar 5% (lima
persen) lebih rendah dari tarif tertinggi Pajak grersilan Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri sebagaimana diatur dalam pasaydt (1) huruf b
Undang-Undang PPh.

2. Penurunan Tarif Pajak Penghasilan sebagaimana sdidaldi atas
diberikan kepada Wajib Pajak apabila jumlah kepéaml saham
publiknya 40% (empat puluh persen) dan atau lel@h Heseluruhan
saham yang disetor dan saham tersebut dimiliknpasiedikit oleh 300

(tiga ratus) pihak.
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3. Masing-masing pihak sebagaimana dimaksud di ataghaoleh memiliki

saham kurang dari 5% (lima persen) dari keselurshlam yang disetor.

4. Ketentuan sebagaimana dimaksud di atas harus dipelah Wajib Pajak

Badan dalam waktu paling singkat 6 (enam) bulaardghngka waktu 1

(satu) tahun pajak.

5. Waktu enam bulan sebagaimana dimaksud di atashad#®a (seratus

delapan puluh tiga) hari.

Terdapat empat kali perubahan tarif pajak pengimadadan yaitu UU

PPh tahun 1983 yang mulai berlaku tahun 1984, @dfPPh tahun 1994 yang

mulai berlaku tahun 1995, UU PPh tahun 2000 yantainierlaku tahun 2001,

dan UU PPh tahun 2008 yang mulai berlaku tahun 2B@8ubahan-perubahan

tarif dari tahun ke tahun tersebut dapat dilihatgpebel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1

Perbedaan Undang-Undang Tarif PPh Badan 1983, 1992000, 2008

UU No.7 /1983

PKP dan Tarif

UU No.10/ 1994

PKP dan Tarif

UU No. 17/ 2000

PKP dan Tarif

UU No.36 / 2008

PKP dan Tarif

PKP s/d

10.000.000 = 159

PKP s/d

25.000.000 =109

PKP s/d

50.000.000 =109

PKP di atas

10.000.000 s/d

50.000.000 = 259

PKP di atas

25.000.000 s/d

50.000.000 =159

PKP di atas

50.000.000 s/d

100.000.000 =

15%

Tarif Wajib Pajak
Badan dan bentu
usaha tetap adalah
28%, dan bisa
turun sebesar 59
untuk Wajib Pajak

=

o

berbentuk
Perseroan Terbuka
yang palling
sedikit 40% dar
jumlah
keseluruhan
saham yang

disetor,
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PKP di atas PKP di atas PKP di atas | diperdagangkan di
BEI dan atau lebil
50.000.000 = 35% 50.000.000 = 30% 100.000.000 = | dari keseluruhar
saham disetor da|
30% saham terseby
dimiliki paling

sedikit 300 pihak

~+ 3 — - =

Sumber : UU Perpajakan Peraturan Menteri Keuangaahud 2008
(www.pajak.go.id)

2.1.3 Pajak

Menurut Undang-Undang KUP Pasal 1 ayat (1) pajadaddkontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang prisaal badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidakapethkdn imbalan secara
langsung, dan digunakan untuk keperluan negara Ismiiesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pajak adalah salah satu sundmarimaan negara, dan itu
telah menjadi kesepakatan bersama. Bahkan pajaknsaaenjadi satu-satunya
sumber penerimaan terbesar pembangunan bangs&, kedejahteraan bangsa.
Pajak adalah iuran wajib yang dipungut oleh pentehirdari masyarakat (Wajib
Pajak) untuk menutupi pengeluaran rutin negaraldaya pembangunan tanpa
balas jasa yang dapat ditunjuk secara langsung.
2.1.4 Wajib Pajak Badan

Menurut Undang-Undang KUP Pasal 1 ayat @Bxdan adalah
sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakantukesabaik yang
melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaimeliputi perseroan
terbatas, perseroan komanditer, perseroan lairmg@an usaha milik negara
atau badan usaha milik daerah dengan nama dan telatuk apa pun, firma,

kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, pgrilam, yayasan, organisasi
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massa, organisasi sosial politik, atau organissienya, lembaga dan bentuk
badan lainnya termasuk kontrak investasi kolekiii entuk usaha tetap.
2.1.5 Laba

Statement of Financial Concemtalam Setiawan (2010) menyatakan
bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalamasiotentang prestasi-
prestasi perusahaan yang disajikan melalui penguoklaba dan komponen-
komponennya. SFAC juga menyatakan bahwa infornahsi mempunyai manfaat
dalam menilai kinerja manajemen, membantu mengastikemampuan laba
yang representatif dalam jangka panjang, mempreldika, dan menaksir resiko
dalam investasi.

Menurut Belkaouli dalam Ma’ruf (2006) laba akuntesecara operasional
didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatag ¢irealisasi yang timbul
dari transaksi periode tersebut dan biaya hist@igy sepadan dengannya. Laba
merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhkisaangan yang memiliki
berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba ayaumipandang sebagai
suatu dasar bagi :

1. Pembuatan kebijakan dividen dan penahanan laba paaisahaan.

2. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu invedaasipedoman
pengambilan keputusan.

3. Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktij yaembantu dalam

peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi gleaig datang.
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2.1.6 Akrual

Terdapat dua jenis basis pencatatan yaitu basi¢ckahl basisdan basis
akrual @ccrual basiy Menurut akuntansi basis kas, pendapatan ditetaya
pada saat kas diterima dan beban dicatat pad&asatikeluarkan. Sedangkan
pada akuntansi berbasis akrual, transaksi-trangakg] mempengaruhi laporan
keuangan perusahaan dicatat pada periode di naarsaksi tersebut terjadi bukan
pada saat kas diterima atau dikeluarkan. Infornyasig disajikan pada basis
akrual mengungkapkan hubungan yang mungkin perdelgm memprediksi
masa depan sehingga dapat lebih bermanfaat untplantupengambilan
keputusan. Oleh karena itu, basis akrual yang lkadyzakai dan sesuai dengan
prinsip akuntansi.

Satwika dan Damayanti (2003penyatakan bahwa akrual merupakan
jumlah penyesuaian akuntansi yang dibutuhkan umtekgubah arus kas operasi
menjadi laba bersih. Akrual kemudian dibagi menghdi jenis, antara lain :

1. Nondiscretionary Accrua(Normal Accrual¥ yaitu pengakuan akrual
yang wajar dan tunduk pada saat standar atau pemadiluntansi yang
berlaku umum.

2. Discretionary Accrual(Abnormal Accruals yaitu pengakuan akrual
yang bebas, tidak diatur, dan merupakan pilihandedn manajemen.

Dengan basis akrual akan menyediakan banyak kebdmabagi manajer

dalam hal pengakuan pendapatan dan beban. Manajeenasahaan kemudian
dapat melakukan manipulasi dengan menggunaki&cretionary accrual.

Pendapat lain yang dinyatakan oleh Sulistyanto §20@enyatakan bahwa
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discretionary accrualmerupakan komponen akrual hasil rekayasa manajerial
dengan memanfaatkan kebebasan dan keleluasaan estiamsi dan pemakaian
standar akuntansi. Terdapat beberapa metode yasg dipakai manajer
perusahaan untuk merekayasa besar kecitligaretionary accrualini sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapainya., misalkan kaban menentukan estimasi
dan memilih metode depresiasi aktiva tetap, mekantiestimasi prosentase
jumlah piutang tak tertagih, memilih metode penantjumlah persediaan, dan
sebagainya. Sementara itu, Sulistyanto (2008) jngayatakan bahwa pengertian
non-discretionary accruamerupakan komponen akrual yang diperoleh secara
alamiah dari dasar pencatatan akrual dengan mdngitandar yang diterima
secara umum, misalkan metode depresiasi dan pemeparsediaan yang dipilih
harus mengikuti metode yang diakui dalam prinsipng&nsi.
2.1.7 Manajemen Laba

Setiawati dan Na'im (2000) dalam Wisnumurti (20I@¢nyatakan bahwa
manajemen laba merupakan campur tangan dalam ppetgsoran keuangan
eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dindise Manajemen laba
sendiri dapat mengakibatkan berkurangnya kredikilitaporan keuangan,
menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat uaempémakai laporan
keuangan mempercayai angka laba hasil rekayasabt#rsebagai angka laba
tanpa rekayasa. Sugiri (1998) dalam Widyaningdy001) menyatakan bahwa

membagi definisearnings managementenjadi dua, yaitu:
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Definisi sempit

Earnings managemerdalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan
metode akuntansi.Earnings managemendalam artian sempit ini
didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk “banmhdengan komponen
discretionary accrualslalam menentukan besarrgarnings

Definisi luas

Earnings managememherupakan tindakan manajer untuk meningkatkan
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atatusuiait dimana manajer
bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkd@enurunan)
profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebu

Menurut Healy dan James M. Wahley dalam Aprilial@Qterdapat tiga

aspek penting dalam manajemen laba, antara lain :

1.

Nampak bahwa banyak alasan atau justifikasi yaagkian oleh manajer
untuk mempengaruhi berbagai alasan untuk mengestirbarbagai
kejadian masa depan, misalnya umur mesin, nilai(savage valupasset
jangka panjang, penundaan pajak atau kerugian aeakifpat dari adanya
bad debt. Manajer juga dituntut untuk memilih beberapa metode
penyusutan, menentukan kebijakan tentang manajemedal Kkerja,
memutuskan, mengakui atau menunda pendapatan @y bian dituntut
untuk menetapkan apakah perlakuan-perlakuan khioanss digunakan
dalam kaitannya dengan strukturisasi transakss#iesi besar perusahaan
(corporate transaction Misalnya dalam kasus penggabungan usaha

(mergej dan kontrak lease penggunaan.
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2. Manajemen laba digunakan untuk menggambarkan sesa@aty tidak
sebenarnya kepada pemegang sah&omnfislead stock holdgratau
beberapa tingkatan pemegang saham tentang kirkenemi sebenarnya.
Hal ini dapat terjadi manakala sebagian pemegahgnsaidak memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan, atau sebagian fiddlkli dengan
praktik manajemen laba.

3. Justifikasi yang dilakukan oleh manajer untuk memgdgkan manajemen
laba tidak saja berimplikasi pada manfaat tetagiajibiaya. Artinya
manajemen laba memiliki dua implikasi langsungfwaianfaat dan biaya
(cost and benelit
Dalam kondisi perusahaan akan menjual sahamnyal&gplik, manajer

perlu memberikan informasi kepada publik mengenandisi keuangan

perusahaannya. Hal ini mendorong manajer untuk kakéan manajemen laba.

Kondisi ini terjadi pada saat perusahaan melakyerawaran saham tambahan

(right issug. Watts dan Zimmermann (199@enyatakan bahwa motivasi adanya

manajemen laba terdiri dari tiga bentuk, yaitu :

1. Program bonus, yang didasarkan adanya doronganjengmerusahaan
untuk mendapatkan bonus berdasarkan laba yangoditp oleh manajer
sehingga akan mendorong manajer untuk memilih dros@kuntansi
yang dapat menggeser laba dari periode yang akangl&e periode saat
ini.

2. Perjanjian utang, yang disebabkan oleh munculnygamean kontrak

antara manajer dan perusahaan yang berbasis koaspemanajerial.
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3. Biaya politik, yang timbul karena manajemen mematki@n kelemahan
akuntansi yang menggunakan estimasi akrual semailipan metode
akuntansi dalam rangka menghadapi berbagai regydensj dikeluarkan
oleh pemerintah.

2.1.8 Pengukuran Manajemen Laba dengan PendekatanDiscretionary
Accrual
Dechow et. Al (1995) telah mengevaluasi beberapadeinauntuk

mendeteksi dan mengukur manajemen laba berdasaiaial. Dari beberapa

model perhitungan tersebut, peneliti menggunakardein@dones yang telah

dimodifikasi. Model Jones dimodifikasi oleh Dechd®¥pan dan Sweeney (1995)

dirancang untuk mengurangi kecenderungan terjadkegalahan model Jones,

ketika discretionary accrualditerapkan pada pendapatan. Perubahan pendapatan
disesuaikan dengan perubahan piutang, karena dadacepatan atas penjualan
sudah tentu ada yang berasal dari penjualan skoedd. Pengurangan terhadap
nilai piutang untuk menunjukkan bahwa pendapatary yditerima benar-benar

merupakan pendapatan bersih (Dechow et.al, 1995).

Seperti yang dilakukan Jones (1991), perhitungdakukan dengan
menghitung total laba akrual, kemudian memisahkandiscretionary accrual
(tingkat laba akrual yang wajar) daliscretionary accrualtingkat laba akrual
yang tidak normal). Total akrual merupakan sel@sitaranet incomedengarcash

flow operationyang dirumuskan sebagai berikut (Sook, 1998) :

di mana :



21

Ta: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.
Nit = Laba bersihr{et incomeperusahaan i pada tahun t.
CFO: = Kas dari operastcésh flow operationperusahaan i pada tahun t.
Total akrual TA:) sendiri juga merupakan penjumlahan dari
nondiscretionary accrualdengan discretionary accrual dengan persamaan

berikut:

TA, =NDA, + DA, oo )

di mana :

TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

NDA: = Nondiscretionary accrugberusahaan i pada tahun t.

DA: = Discretionary accrualperusahaan i pada tahun t.

Total akrual kemudian dirumuskan oleh Jones (19&i)g dimodifikasi oleh

Dechow et. Al (1995) sebagai berikut :

TAI AL =,/ A)+B(OREY/ AL)-(AREG! A))+ B(PPE/A ) +&, ....(3)

di mana :

TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

Ait1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1.

AREM = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurandigpatan pada
tahun t-1.

AREG; = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangapmitahun t-1

PPE; = aktiva tetap perusahaan i pada tahun t.

Eit = Error term perusahaan i pada tahun t.
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Perhitungannondiscretionary accruamenurut model Jones yang dimodifikasi

kemudian dirumuskan sebagai berikut :

NDA =a,(1/ A)+ B (AREV, / A, )~ (AREG / A, ))+ B,(PPE [ A)...(4)

di mana :

DA = Discretionary accruaperusahaan i pada tahun t.

TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

Ait1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1.

AREV; = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurendgipatan pada
tahun t-1.

AREG; = Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangapgitahun t-1

PPE: = Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t.

Dalam penelitian inidiscretionary accruakebagai proksi atas manajemen laba
diukur dengan menggunak&fodified Jones Modekarena model ini mempunyai
standarerror dari € (error term) hasil regresi estimasi nilai total akrual yang

paling kecil dibandingkan model-model yang lainiachow et. al, 1995).

2.2 Penelitian Terdahulu

Selain berpedoman kepada teori-teori yang diperdéh literatur-literatur
yang dijadikan acuan, penelitian ini juga melihad@ penelitian-penelitian
terdahulu yang dilakukan. Hidayati dan Zulaikha 020 melakukan penelitian
mengenai adanya perilakearning managemenimenggunakan pendekatan
discretionary accrual. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perubahan

Undang-Undang Perpajakan tahun 2000 tidak diregpeim Wajib Pajak Badan
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untuk melakukanearning managementiengan tujuan untuk meminimumkan
beban pajak penghasilan perusahaan. Hal ini ditkeju dengan tidak adanya

perbedaandiscretionary accrual pada tahun 2000 dan 2001, dan hal ini
diinterpretasikan bahwa perusahaan tidak menundagan laba tahun 2000 dan
menggesernya ke tahun 2001 dalam merespon UndasiargrPerpajakan 2000

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Zulaik(2003) konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seftiedan Na'im (2000) yang
menguji apakah terdapat perilaku manajemen lapamisahaan manufaktur pada
saat penurunan tarif pajak tahun 1994. Hasil pesaetiya tidak membuktikan
adanya perilaku perusahaan untuk menurunkan labelsgenurunan tarif pajak
tahun 1994 tersebut.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Setiawati déaiim (2000) serta
Hidayati dan Zulaikha (2003), di Amerika Serikatbslmnya juga telah
dilakukan penelitian mengenai perilaku yang mematkén perubahan peraturan
perpajakan dimana terjadi evaluasi perilaku manajedaba dalam kaitannya
dengan minimalisasi pajak., atau dikenal juga dengélah Tax Reform Act
(TAR) (Guenther, 1994). TRA dipublikasikan padaamuSeptember tahhun 1986
dan berlaku efektif pada tanggal 1 Juli 1987. Dend®A, tingkat pajak
maksimum perusahaan berkurang dari 46% menjadi $¥undaan pelaporan
laba sebesar $1 dari satu periode sebelum TRAikfekisatu periode setelah
TRA efektif dapat menghemat pajak sebesar $0,12glamatan pajak ini dapat

juga diartikan sebagai tambahan laba sebesar 22%2/(0-0,46)) yang dapat
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diperoleh hanya dengan menunda pelaporan laba pgatade fiskal. Dalam

penelitiannya, Guenther mencoba mengevaluasi pengablikasi TRA terhadap
perusahaan di Amerika. Hasil penelitiannya tidakhbsil membuktikan adanya
negatif accruapada satu periode sebelum berlakunya TRA 1986.

Wulandari, dkk (2004) meneliti tentang adanya iadikmanajemen laba
menjelang Undang-Undang Perpajakan tahun 2000. | Hpsnhelitiannya
membuktikan bahwa praktik manajemen laba masihp telidakukan dengan
adanya perubahan Undang-Undang Perpajakan 2000niHiiunjukkan dengan
tingkatdiscretionary accruayang lebih tinggi setelah perubahan Undang-Undang
dibandingkan sebelum perubahan Undang-Undang. Dendjauktikannya
penelitian ini, maka menunjukkan bahwa pihak maneje perusahaan cenderung
untuk mentransfer labanya pada periode setelah ndgndadang Perpajakan,
karena pada periode ini tarif pajak penghasilantslah menurun sehingga
perusahaan dapat memperoleh penghematan pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Yamashita dan Ot@gd2007) meneliti
tentang pengaruh publikasi perubahan Undang-Undarilgpajak penghasilan
badan terhadap perusahaan Jepang. Dalam pensjitiamh membuktikan
terdapat signifikansi negatifdiscretionary accrual untuk tahun sebelum
penurunan tarif pajak. Hal ini membuktikan bahwenager perusahaan menunda
penghasilan dalam menanggapi perubahan Undang-gn@&anpajakan yang
digunakan untuk meminimalkan biaya pajak penghasi&dan.

Subagyo dan Oktavia (2010) melakukan penelitiatatenmanajemen laba

yang digunakan sebagai respon atas perubahanptgak penghasilan badan.
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaamfaktur yang melakukan

manajemen laba dalam rangka merespon perubahbpagk badan di Indonesia
adalah perusahaan yang memperoleh laba, sedangkamsapaan yang

mengalamai kerugian tidak melakukan manajemen diteam rangka merespon
perubahan tarif pajak badan. Selain itu, diketghula bahwa manajemen laba
yang dilakukan oleh perusahaan yang memperolehdgesmgaruhi oleh insentif

pajak dan non pajak, sedangkan manajemen labadii@kgkan perusahaan yang
mengalami kerugian hanya dipengaruhi oleh insentih pajak. Ringkasan

penelitian-penelitian terdahulu tersebut dapahdilpada tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

" Tujuan Hasil

No. Penelit Judul Penelitian Penelitian

1. | Guenther | Earnings Menguji  apakah Tidak berhasi
(1994) Management Inperusahaan  yangmembuktikan

Response Totidak  mengalam| bahwa satu
Corporate Tax net operating loss periode sebelum
Rate Changes | melakukan TRA 1986
Evidence  From penurunan akrualperusahaan
The 1986 Tax untuk melakukan
Reform Act. memaksimumkan | penurunan akrual
penghematan untuk
pajak. memaksimumkan
penghematan
pajak.

2. | Setiawati | Manajemen Laba| Menguji  apakafidak terbukti
dan Na'im ada perilaky adanya perilakuy
(2000) earning perusahaan yang

management di | berusaha  untuk
perusahaan menurunkan laba
manufaktur  yang pada tahun 1994
terdaftar di Bursa dengan tujuan
Efek Jakarta dalamuntuk
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=y

-

117

merespon mendapatkan
perubahan Undang-penghematan
Undang pajak pajak tahun yan
penghasilan1994 | bersangkutan.
yang mulai berlaku
tahun 1995.
Hidayati Analisis Perilaku| Menguji ~ apakah Perubahan
dan Earning dengan adanypUndang-Undang
Zulaikha Management 1 perubahan UU Perpajakan
(2003) Motivasi Pajak Penghasilankhususnya Paja
Minimalisasi tahun 200Q Penghasilan tahu
Income Tax. direspon oleh wajilp 2000 tidak
pajak untuk| direspon oleh
melakukanearning| Wajib Pajak
management guna| Badan untuk
meminimalkan melakukan
beban pajak earning
penghasilan management
melalui  rekayasamelalui rekayas:
discretionary discretionary
accrual, serta| accrual dengan|
menguiji apakah motivasi  untuk
ada perbedaapmeminimumkan
discretionary beban pajak
accrual  sebelum penghasilan
dan sesudahperusahaan.
diberlakukannya
UU PPh tahun
2000.
Wulandari, | Indikasi Menemukan buki| Discretionary
dkk (2004) | Manajemen Labaempiris adanya accrual periode
Menjelang praktik manajemensetelah perubaha
Undang-Undang | laba yang undang-undang
Perpajakan 2000dilakukan lebih tinggi
Pada Perusahaamerusahaan daripada period
Manufaktur Yang menjelang Undang-sebelumnya
Terdaftar Di| Undang Perpajakan
Bursa Efek 2000.
Jakarta.
Yamashita | Do Japanese Menginvestigasi | Terdapat
dan Firms Manage pengaruh publikagisignifikansi
Kazuhisa | Earnings In| perubahan UU tarif negatif
Otogawa | Response To Taxpajak penghasilapdiscretionary
(2007) Rate Reduction Inbadan terhadapaccrual untuk
The Late 1990s? | perusahaan Jepangtahun sebelun

penurunan tari

[
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pajak.
Subagyo | Manajemen LabaMenguji  apakah Perusahaan
dan Sebagai Responperusahaan  akgammanufaktur yang
Oktavia Atas  Perubahapmelakukan melakukan
(2010) Tarif Pajak| manajemen labamanajemen laba
Penghasilan sebagai respon ataslalam rangka
Badan Di| perubahan tarif merespon
Indonesia. pajak badan diperubahan tarif
Indonesia, sertapajak Badan d
menguiji apakah Indonesia adalah
manajemen  labaperusahaan yanng
yang dilakukari memperoleh laba
oleh perusahaan(profit firm),
dimotivasi oleh| sedangkan
insentif pajak atauperusahaan yang
insentif non pajak. | mengalami
kerugian (oss
firm) tidak akan
merespon
perubahan tarif
pajak Badarn
dengan
melakukan

manajemen laba.
Ditemukan pula
bukti bahwa
manajemen laba
yang dilakukan
oleh perusahaan
yang memperolel
laba profit firm)
dipengaruhi oleh
insentif pajak dan
non pajak,
sedangkan
perusahaan yang
mengalami
kerugian loss
firm) hanya
dipengaruhi oleh
insentif non pajak|

saja.




2.3 Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan telaah yang telah dikemukakan sebelnpayelitian ini akan

menganalisis pengaruh perubahan Undang-Undang jRleapatarif PPh Badan

tahun 2008 terhadagiscretionary accrualaba perusahaan manufaktur. Model

penelitian yang diajukan dalam gambar berikut inermpakan kerangka

konseptual dan sebagai alur pemikiran dalam mehipgiesis.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Sebelum Penurunan Tarif Pajg
Penghasilan Badan 2008

14

2008

(2009)

A

Sesudah Penurunan Tarif Paj
Penghasilan Badan 2008
(2009)

TingkatDiscretionary Accrual

TingkatDiscretionary Accrual

2.4  Hipotesis

A 4

UJl BEDA

Menurut Undang-Undang No.36 Tahun 2008 TentangkPR@nghasilan

yang berlaku efektif pada 1 Januari 2009, terdgeatibahan tarif pajak yang

dikenakan, salah satunya adalah penurunan taakgagnghasilan Badan yang

tertuang padpasal 17 ayat 1 huruf (b) di mana wajib pajak Badalam negeri

dan bentuk usaha tetap dikenakan tarif pajak pesiighasebesar 28% (dua puluh

delapan persen). Tarif yang dikenakan ini mengalpemiurunan dibandingkan

dengan tarif pajak yang dikenakan pada periodels®inga di mana tarifnya
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tergantung dari tingkat penghasilan kena pajak.nfdgenurunan tarif pajak ini
dapat memberikan insentif bagi manajemen untuk ko&kn rekayasa laba
dengan cara mempercepat pengakuan biaya sebelwmupan tarif yaitu pada
tahun 2008, atau menunda pengakuan pendapatan efaasukkan pendapatan
tersebut ke laba tahun 2009.

Berdasarkan sifat opportunistik di mana dengan yalgenurunan tarif
pajak penghasilan yang dikenakan, maka membemtifdg@gi pihak manajemen
untuk menunda pengakuan laba sebelum penurunah pajak ini dan
membebankan laba yang ditunda tersebut ke periedakionya tarif pajak baru
dengan tujuan untuk mengurangi jumlah beban paalk yarus dibayar. Dari hal
tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukarabdabagai berikut :

HA : Tingkat discretionary accrualsetelah penurunan tarif pajak penghasilan

Badan Tahun 2008 lebih tinggi daripada sebelum mperaun tarif pajak

penghasilan Badan Tahun 2008.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan ukugliaoretionary accrual
yang diperoleh darerror term total akrual dengan menggunakan model Jones
(1991) yang telah dimodifikasi oleh Dechow (1998)odel Jones yang telah
dimodifikasi ini dipilih karena pada model ini mearpitungkan kas pada operasi,
variabel arus kas operasi digunakan untuk mendotitngkat kinerja yang
ekstrim karena arus kas operasi sangat menentuksarrtya laba yang akan
diperoleh di mana semakin besar kas operasi akamumuékkan kesempatan
perusahaan untuk memperoleh laba yang besar sehsayggat dimungkinkan
manajemen laba akan dilakukan.
3.1.2 Definisi Operasional

Perhitungan dilakukan dengan menghitung total lakaual, kemudian
memisahkannondiscretionary accrual(tingkat laba akrual yang wajar) dan
discretionary accrual(tingkat laba akrual yang tidak normal). Total akru
merupakan selisih antangt incomedengarcash flow operatioyang dirumuskan

sebagai berikut (Sook, 1998) :

TA, SN, mCFO, it (1)
di mana :
Ta; = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

30
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Nit = Laba bersihr{et incomeperusahaan i pada tahun t.
CFO: = Kas dari operastcésh flow operationperusahaan i pada tahun t.
Total akrual TA:) sendiri juga merupakan penjumlahan daondiscretionary

accrualdengardiscretionary accruatiengan persamaan berikut :

TA, =NDA, + DA, oo 2
di mana :
TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

NDA;: = Nondiscretionary accrugberusahaan i pada tahun t.
DA;: = Discretionary accrualperusahaan i pada tahun t.
Total akrual kemudian dirumuskan oleh Jones (19&)g dimodifikasi oleh

Dechow et. Al (1995) sebagai berikut :

TA AL =a,(/ A +B(BREY/ AL)-(AREG/ A )+ B(PPE /A ) +&, ....(3)

di mana :

TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

Ait1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1.

AREM = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurandgpatan pada
tahun t-1.

AREG; = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangapmitahun t-1

PPE: = aktiva tetap perusahaan i pada tahun t.

Eit = Error term perusahaan i pada tahun t.

Dalam penelitiannya, Jones menggunakan aktiva tdtp perubahan
pendapatan untuk mengontrol perubahaon-discretionary accrualkarena

perubahan kondisi yang terjadi. Pendapatan digunakéagai kontrol terhadap



32

lingkungan perusahaan karena pendapatan merup&ieamwobjektif dari operasi
perusahaan sebelum manipulasi manajer (Jones, .18Rtya tetap digunakan
karena berkaitan dengan biaya depresiasinorgdiscretionaryKemudian oleh
Jones model tersebut dibagi dengan total aktivantaebelumnya dengan tujuan
untuk menghilangkan pengaruh heteroskedastisitada fhodel Jones yang telah
dimodifikasi oleh Dechow (1995) perubahan pendapatesesuaikan dengan
perubahan piutang, karena dalam pendapatan atamj@nsudah tentu ada yang
berasal dari penjualan secara kredit. Pengurangdradap nilai piutang ini
digunakan untuk menunjukkan bahwa pendapatan yateginta benar-benar
merupakan pendapatan bersih.

Perhitungannondiscretionary accruamenurut model Jones yang dimodifikasi

kemudian dirumuskan sebagai berikut :

NDA, =a,/ A) + A ((AREV, / A_,) - (AREG / A,))+ B,(PPE, I A,) ..(4)

di mana :

DA = Discretionary accruaperusahaan i pada tahun t.

TA: = Total akrual perusahaan i pada tahun t.

Ait1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1.

AREV; = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurendgipatan pada
tahun t-1.

AREG; = Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangapgitahun t-1

PPE: = Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t.
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3.2  Penentuan Sampel dan Populasi
Pemilihan sampel dalam penelitan ini menggunakatoaeepurposive
sampling Purposive samplingnerupakan suatu metode pengambilan sampel non
probabilita yang disesuaikan dengan kriteria téuteBeberapa kriteria yang harus
dipenuhi dalam penentuan sampel penelitian inicddal
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Ei@énesia periode tahun
2008-20009.
2. Perusahaan menerbitkan data laporan keuangan tagang lengkap selama
periode pengamatan 2008-2009.
3. Perusahaan melaporkan laba selama periode penga2@a-2009.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdragsa manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2009.

3.3 Jenis dan Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalafa da&tkunder berupa
laporan keuangan Wajib Pajak Badan perusahaan aldnufyang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2009. Dardapenelitian ini, data
sekunder diperoleh dandonesian Capital Market Directory (ICM2009-2010
dan laporan keuangan perusahaan yang telah digafuiin 2008-2009 dari

www.idx.co.id
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3.4  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalaletode

dokumentasi. Pengumpulan data dimulai dengan taleaglitian pendahuluan,
yaitu melakukan studi kepustakaan dengan mempieelajau—buku bacaan yang
berhubungan dengan pokok bahasan dalam penelitiafPada tahap ini juga
dilakukan pengkajian data yang dibutuhkan, yaitunge®ai jenis data yang
dibutuhkan, ketersediaan data, cara memperoleh data gambaran cara
pengolahan data. Tahapan selanjutnya adalah panghibkok yang digunakan
untuk mengumpulkan keseluruhan data yang dibutuhgana menjawab
persoalan penelitian dan memperkaya literatur untekunjang data kuantitatif

yang diperoleh.

3.5 Metode Analisis Data

Dalam pengelolaan data, peneliti menggunakan abattub berupa
perangkat lunak statistik yang dikenal dengan SPE®8angkan teknik analisis
yang digunakan meliputi : uji statistik deskriptifi normalitas, dan uji beda T-
test.
3.5.1 Uiji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gamnan variabel-
variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif meakup range, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-ratamean) serta standar deviasi dari datescretionary

accrualselama tahun pengamatan 2008-2009.
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3.5.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dafaodel regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi norn@hozali, 2009). Model

regresi yang memiliki distribusi data yang normdhua mendekati normal
dikatakan sebagai model regresi yang baik. Norasmbuatu data dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sunidgodal dari grafik normal
plot, melihat grafik histogram dari residualnyaawatmennggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pamfilan keputusan untuk
analisis grafik normal plot adalah sebagai ber{atiozali, 2009) :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgikati arah garis
histogram, menuju pola distribusi normal, maka nhaggresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tdak mengikuti garis
diagonal atau garis histograf, maka model regrédsikt memenuhi asumsi
normalitas.

3.5.3 Uji Beda T-Test

Uji beda T-test yang digunakan dalam penelitiarastlahpaired sample
t-testyang digunakan untuk menguji apakah ada perbeddarrata dua sampel
yang berhubungan. Manajemen laba dapat dilihatateragakah ada perbedaan
yang signifikan antaraiscretionary accruapada periode sebelum dan sesudah
penurunan tarif pajak penghasilan Badan 2008 utatihkn 2008 dan 2009. Pada
penelitian ini tingkat signifikansi yang ditetapkadalah 5% (lima persenj. €

0,05) (Ghozali, 2009).



36

Pengambilan keputusannya adalah :

Jika rata-ratadiscretionary accruattahun 2008 > rata-ratdiscretionary
accrual tahun 2009 dengan probabilitas > 0,05, maka HAridige yang berarti
perusahaan melakukan manajemen laba tahun 2000 metughemat pajak.

Jika rata-ratadiscretionary accrualtahun 2008 < rata-ratdiscretionary
accrual tahun 2009 dengan probabilitas > 0,05, maka makadiiélak yang
berarti perusahaan tidak melakukan manajemen ladant 2009 untuk

menghemat pajak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaarufa&tur yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia selama periode pengar28t8:2009. Berdasarkan
data yang diperoleh danhdonesian Capital Market Directory (ICMD), terdapat
145 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEdnsal periode 2008-2009.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metpdeposive sampling, dan data yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sampel Penelitian

No. Keteranga Jumlat

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI se
1. 145
periode tahun 2008-2009.

2. Perusahaan manufaktur yang mengalami 52

Perusahaan yan(datanya tidak lengkap selar

periode pengamatan.

Jumlah Sampel Akhir 50

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Dari keseluruhan jumlah perusahaan manufaktur yardaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2008-2009, terdapat 50 péaen pada setiap tahunnya
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan datemilihan sampel sehingga

jumlah observasi (n) dalam penelitian ini adalalx 0 = 100 perusahaan

37
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manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek IndoneSebelum membahas
terhadap pembuktian hipotesis, secara deskripif @ijelaskan mengenai kondisi
masing-masing variabel yang digunakan dalam péarelini. Variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini antara lairalt@krual perusahaan, total
aktiva perusahaan pada tahun sebelumnya, selisidapatan, selisih piutang,

serta aktiva tetap perusahaan.

4.2  Hasl Analisis Data
4.2.1 Hasl Uji Hipotesis
4.2.1.1 Periode Sebelum Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Badan 2008
Sebelum dapat menemukan nildiscretionary accrual, pertama-tama
menghitung nilai dari total akrual yang akan menjadriabel dependen.
Kemudian dilakukan regresi untuk dapat menemukda dari estimasinon-
discretionary accrual. Estimasinon-discretionary accrual menggunakan model
Jones yang telah dimodifikasi oleh Dechow et. 8Bg). Regresi berganda yang
digunakan untuk mengestimamgin-discretionary accrual adalah sebagai berikut :
NDA, =a,@/ A_,)+ B.((6REV, I A_,)- (BREC, | A,_,))+ B,(PPE, | A._,)
Sebelum dilakukan regresi, maka terlebih dahulakdikan uji asumsi klasik
untuk mengetahui apakah nilai yang dibutuhkan udiaat mengetahui estimasi
nilai non-discretionary accrual ini telah memenuhi syarat untuk dapat lolos uji
asumsi klasik dan dapat dilakukan regresi. Hagjtes pada tahun 2008 atau

pada saat sebelum penurunan tarif pajak Badantasebagai berikut :
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Tabel 4.2

Estimas non-discretionary accrual tahun 2008 dengan model Jones yang
telah dimodifikasi

Coefficients”
Unstandardized | Standardize Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera|
Model B Error Beta t |Sig.| nce | VIF
1 (Constant) .033 .064 .523.603
1/Ait-1 11642677| 5607 35"

J 322 2.079.043 .774 1.297
84.031 140.55§

(deltaREVit-
deltaRECit)/Ait-1

PPEIt/Ait-1 -.128 123 -.144 -1.043.302 .95§ 1.047%

-.007 .087 -.003 -.019.985 .78( 1.281]

a. Dependent Variable: Tait/+1
Sumber : Output SPSS, data diolah

Dari hasil regresi, diperoleh koefisien yang digken untuk mencari nilai
non-discretionary accrual yang nantinya akan digunakan untuk mencari nilai
discretionary accrual. Karena pada rumus Jones yang telah dimodifikasktid
terdapat nilai konstan, maka nilai koefisien yangudakan adalah Beta dari
standardized coefficients. Oleh karena itu model Jones yang digunakan untuk
mengestimasi nilai akrual normal sebelum adanyauperan tarif pajak badan
dapat ditulis sebagai berikut :

NDA =0322U/ A,,) +(~0003(AREV,/ A,) - (AREG,/ A, ))+(- 0144 (PPE, / A.)

Hasil perhitungan dari persamaan di atas adalah moh-discretionary

accrual, kemudian nilai total akrual dikurangi dengan initen-discretionary
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accrual untuk dapat memperoleh nildiscretionary accrual pada saat sebelum
penurunan tarif pajak Badan yang disajikan dalampiean C.
4.2.1.2 Periode Sesudah Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Badan 2008
Sebelum dapat menemukan nildiscretionary accrual, pertama-tama
menghitung nilai dari total akrual yang akan menjadriabel dependen.
Kemudian dilakukan regresi untuk dapat menemukdai dari estimasinon-
discretionary accrual. Estimasinon-discretionary accrual menggunakan model
Jones yang telah dimodifikasi oleh Dechow et. 8Bg). Regresi berganda yang
digunakan untuk mengestimamsin-discretionary accrual adalah sebagai berikut :
NDA, =a,@/ A.,) + B, ((AREV, / A,,)- (AREC, / A,,)) + B,(PPE, | A.,)
Sebelum dilakukan regresi, maka terlebih dahulakdkan uji asumsi klasik
untuk mengetahui apakah nilai yang dibutuhkan udiaat mengetahui estimasi
nilai non-discretionary accrual ini telah memenuhi syarat untuk dapat lolos uji
asumsi klasik dan dapat dilakukan regresi. Hagjtes pada tahun 2009 atau

pada saat setelah penurunan tarif pajak Badanhasetsmgai berikut :
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Estimas non-discretionary accrual tahun 2009 dengan model Jones yang
telah dimodifikasi

Coefficients
Unstandardized |Standardize Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toler
Model B Std. Erro Beta t Sig. | ance| VIF
1 (Constant) -.074 .035 -2.143 .037
1/Ait-1 46628904 394656
17 1.183 .243 .90§ 1.101
60.3794 522.351
(deltaREVit- )
o -.057 .058 -.14q -.978 .333 .907 1.109
deltaRECIt)/Ai-1
PPEIit/Ait-1 .025 .084 .04 .294 .77(q .997 1.003

a. Dependent Variable: Tait/Ait-1
Sumber : Output SPSS, data diolah

Dari hasil regresi, diperoleh koefisien yang digken untuk mencari nilai

non-discretionary accrual yang nantinya akan digunakan untuk mencari nilai

discretionary accrual. Karena pada rumus Jones yang telah dimodifikasktid

terdapat nilai konstan, maka nilai koefisien yangudakan adalah Beta dari

standardized coefficients. Oleh karena itu model Jones yang digunakan untuk

mengestimasi nilai akrual normal sebelum adanyauperan tarif pajak badan

dapat ditulis sebagai berikut :

NDA =0176(/ A_,)+(-0148 ((AREV, / A, ,)- (AREG, / A,_,))+ 0042(PPE, / A,_,)

Hasil perhitungan dari persamaan di atas adalat mih-discretionary

accrual, kemudian nilai total akrual dikurangi dengan inif@n-discretionary
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accrual untuk dapat memperoleh nildiscretionary accrual pada saat sebelum
penurunan tarif pajak Badan yang disajikan dalampiean E.
4.2.2 Hasl Statistik Deskriptif

Penelitian dilakukan pada periode 2008-2009 dersganpel adalah 50
perusahaan manufaktur. Data penelitian diambil dsankan laporan tahunan
yang merupakan data akhir tahun dari masing-masergsahaan. Nama-nama
perusahaan selama tahun 2008-2009 tersebut adgdlahasmana tercantum pada
Lampiran A. Setelah diketahui nilai datiscretionary accrual pada tahun 2008
dan 2009, maka dapat diketahui range, nilai minigoifai maksimum, rata-rata,
serta standar deviasinya setiap tahun dari 50 pleaas tersebut pada analisis
statistik deskriptif. Tabel 4.4 berikut ini menyan statistik deskriptif untuk
discretionary accrual tahun 2008 dan tahun 2009.

Tabel 4.4

Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviatiorn
DA 2008 50 .801050] -.0968499 .7042004 .04306539] .126890320p
DA 2009 50 3418929 -.0879853] .253907¢ .04872363( .071431533p

Valid N (listwise)| 50
Sumber : Output SPSS

Dari tabel statistik deskriptif di atas dapat d#teii bahwa variabel DA
2008 dan DA 2009 memiliki nilai minimum sebesai0958498 dan -0,0879853
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,7042004 @#%3976. Range yang
dihasilkan dari nilai maksimum dan minimum yang edgdeh menunjukkan
bahwa range tahun 2008 sebesar 0,8010503, sedarghkga tahun 2009 lebih

kecil nilainya daripada tahun 2008 yaitu sebesa418929. Rata-rata nilai DA
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pada tahun 2008 sebesar 0,043065392 dengan staselaasi sebesar
0,1268903202, ini lebih kecil dari rata-rata DA uah2009 yaitu sebesar -
0,048723630 dengan standar deviasi 0,0714315334i diiscretionary accrual
yang bernilai positif dan negatif menunjukkan bahveadapat DA yanng
menaikkan labdincome increasing) dan menurunkan lab@ncome decreasing).
Rata-ratadiscretionary accrual pada tahun 2008 menunjukkan nilai yang lebih
rendah daripada tahun 2009, hal ini menunjukkamwhaterjadi usaha penurunan
laba pada tahun 2008 di mana tarif pajaknya lebiggt sebelum adanya
penurunan tarif.
4.2.3 Hasl Uji Normallitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalsebuah model
regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. lsm ini menggunakan
analisis regresi linier dengan syarat model regrasg baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Pengujian normaliifekukan dengan melihat
nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov dari nilai selual, dan dalam pengujian
ini terlebih dahulu ditentukan hipotesis sebagaikioé :
HO : data residual berdistribusi normal
HA : data residual tidak berdistribusi normal
Pada pengujian ini nilai signifikansi Kolmogorov-Bnov jika lebih besar dari
0,05 maka data terdistribusi secara normal, tetieginilai signifikansi di bawah
0,05 menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidakdisgribusi normal (Ghozali,

2009).
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TABEL 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

DA 2008 DA 2009

N 50 50
Normal Parametets Mean .04306539 .04872363p

Std. Deviatiol .126890320 .071431533
Most Extreme Absolute .184 .097
Differences Positive 184 .097

Negative -.164 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z 1.304 .65(
Asymp. Sig. (2-tailed) .067 797

a. Test distribution is Norm:
Sumber : Output SPSS, data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilairf@yjorov-Smirnov untuk
periode tahun 2008 adalah sebesar 1,304 dan pattaleoéahun 2009 adalah
sebesar 0,650, sedangkan tingkat signifikansi palolan 2008 sebesar 0,067 dan
tahun 2009 sebesar 0,792. Karena Asymp. Sig @djaililainya lebih besar dari
0,05 maka HA ditolak yang artinya data terdistritaesara normal.

4.2.4 Hasl Uji Beda T-test

Setelah melakukan uji normalitas, maka discretionary accrual pada
tahun 2008 dan tahun 2009, maka dilakukan uji bBdast untuk mengetahui
perbedaan tingkatliscretionary accrual antara tahun 2008 dan tahun 2009
tersebut. Hipotesis yang diajukan menyatakan balkewtapat perbedaan tingkat
discretionary accrual antara sebelum dan sesudah penurunan tarif pajd&nBa

2008, dimana perusahaan yang melakukan manajemerdimdikasikan tingkat
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discretionary accrualnya lebih tinggi pada saat sesudah penurunan pajék
tersebut.

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis tersebutamdakukan uji beda
T-test antara tingkatiscretionary accrual antara sebelum dan sesudah penurunan
tarif pajak 2008. Jika terdapat perbedaan yangifdign antara tahun 2008
dengan 2009 pada 50 perusahaan yang telah dijad&apel pengujian, maka
perusahaan-perusahaan tersebut melakukan manajab@esehubungan dengan
adanya penurunan tarif pajak 2008. Perusahaan migdddkukan manajemen laba
jika nilai total akrual sama dengan nilaon-discretionary accrual, atau nilai
discretionary accrual sama dengan nol. Karena hal itulah, maka penedtiguiji
nilai discretionary accrual antara sebelum dan sesudah penuurunan tarif pajak.
Alat uji yang digunakan adalah uji begaired sample t-test. Tabel 4.6 di bawah
ini menunjukkan hasil dari uji beda tersebut :

TABEL 4.6

Hasil Uji Beda Rata-Rata Discretionary Accrual

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 DA 2008 | .04306539 50 .126890320 .017945001p
DA 2009 | .04872363 50 .071431533 .010101944B

Sumber : Output SPSS, data diolah
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N Correlation Sig.
Pair 1 DA 2008 & DA 2009 50 421 .002
Sumber : Output SPSS, data dic
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the Sig.
Std. Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower | Upper t df [tailed
Pair 1 DA
2008 - .027456
-.005658238].116519950].016478409] .038772§ -.343 49| .733
DA 649
420
2009

Sumber : Output SPSS, data diolah

Berdasarkan tabel 4.6 hasil yang diperoleh dari hgda rata-rata

discretionary accrual menunjukkan bahwa secara statistik terlihat bahdak t

terdapat perbedaan yang signifikan antara periedelsm penurunan tarif pajak

Badan 2008 dengan sesudah penurunan tarif pajeknB2@D8 yaitu dengan nilai

signifikansi 2-tailed sebesar 0,733 pada taraf iskgmsi 0,05. Nilai t yang

disajikan untuk uji beda rata-rata berpasanganssebe,343 dengan tingkat

signifikansi 2-tailed 0,733 yang berarti nilai dak signifikan karena p-value

0,733 jauh lebih besar dari tingkat signifikansngalitetapkan yaitu 0,05. Dengan

demikian maka dapat dikatakan bahwa data empdéaktmendukung hipotesis

alternatif yang diajukan.
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4.3  Pembahasan

Dalam penelitian yang dilakukan digunakan sample t-test dengan
analisiscompare means untuk dapat mengetahui perbedaan tingksdretionary
accrual pada tahun sebelum penurunan tarif pajak yaitu ntaR008 yang
dibandingkan dengan tingkditscretionary accrual sesudah perubahan tarif pajak
yaitu tahun 2009. Rata-ratiscretionary accrual pada tahun 2008 atau pada saat
sebelum penurunan tarif pajak yaitu sebesar 0,BEEH di mana nilai tahun
2008 ini lebih rendah daripada tahun 2009 sebesd#8©23630. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi usaha penurunan laba tedd@a 2008 di mana tarif
pajaknya lebih tinggi sebelum adanya penurunari. tanngkat signifikansi 2-
tailed yang diperoleh menunjukkan probabilitaskatgsignifikansi sebesar 0,733.
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa secara absakiyal tahun 2008 lebih
rendah, tetapi secara statistik tidak ada perbed®amara signifikan, hal ini
menandakan manajemen tidak menggunakan akrual or@énghemat pajak.

Hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa tinglsuretionary accrual
sesudah penurunan tarif pajak penghasilan BadaB akén lebih tinggi jika
dibandingkan dengan sebelum penurunan tarif pagaghmsilan Badan 2008
tidak dapat diterima. Hasil pengujian tersebut méktikan bahwa adanya
perubahan tarif PPh Badan yang lebih kecil tidaksgion oleh perusahaan untuk
melakukan manajemen laba. Oleh karena itu data ydihgsilkan tidak
mendukung hipotesis alternatif (HA). Pada pendlitimi perusahaan tidak
melakukan penghematan laba pada tahun sesudahupanusarif pajak, hal ini

dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan tidak nudanpelaporan laba tahun
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2008 dan menggeser laba tersebut ke tahun 2009ndadarespon Undang-
Undang Perpajakan tarif PPh Badan 2008. Dari hasig diperoleh tersebut
membuktikan bahwa manajemen tidak menggunakan lakntak menghemat
pajak, selain itu manajemen di Indonesia tidak kudan tindakan opportunistik
dalam merespon penurunan tarif pajak penghasilaaia008.

Pada penelitian ini perusahaan tidak terbukti médak manajemen laba
setelah penurunan tarif pajak penghasilan Bada8 8@@ungkinkan karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu fagéstama yaitu manajemen
tidak menggunakan akrual sebagai usaha untuk melakpenghematan pajak.
Sedangkan faktor kedua yaitu kemungkinan manajemefihat tarif yang
dikenakan pada tahun 2009 yaitu 28% tidak lebihl kizgipada tarif tahun 2010
yaitu 25%, sehingga ada kemungkinan perusahaarkukala penghematan pajak
melalui manajemen laba untuk tarif pada tahun 28dsebut.

Hasil yang konsisten juga ditunjukkan dengan péaeliyang dilakukan
oleh Hidayati dan Zulaikha (2003) yang melakukanghiéan mengenai adanya
perilaku earning management menggunakan pendekataiscretionary accrual.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perubahanabgdndang Perpajakan
tahun 2000 tidak direspon oleh Wajib Pajak Badatukuimelakukanearning
management dengan tujuan untuk meminimumkan beban pajak pestigha
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adapgdbedaardiscretionary
accrual pada tahun 2000 dan 2001, dan hal ini diinterpiletas bahwa
perusahaan tidak menunda pelaporan laba tahund#0thenggesernya ke tahun

2001 dalam merespon Undang-Undang Perpajakan 288but.
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Hasil penelitian Hidayati dan Zulaikha (2003) katen pula dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Na(RA00) yang menguji apakah
terdapat perilaku manajemen laba di perusahaanfaidnoupada saat penurunan
tarif pajak tahun 1994. Hasil penelitiannya tidakmbuktikan adanya perilaku
perusahaan untuk menurunkan laba setelah penunamifinpajak tahun 1994
tersebut.

Penelitian yang sebelumnya juga dilakukan oleh r&to(2010) juga
menyatakan hasil yang sama dimana dalam penelgamengenai indikasi
manajemen laba antara sebelum dan sesudah perutzatigrajak penghasilan
badan tahun 2008 membuktikan bahwa perusahaan telakdikasi untuk
melakukan rekayasa akrual untuk meminimalkan labdapperiode sebelum
perubahan tarif pajak 2008. Hasil pengujian empiriembuktikan rata-rata
tingkat discretionary accrual tahun 2008 lebih tinggi daripada tahun 2009. Hasil
ini menunjukkan bahwa pihak manajemen perusahdak thentransfer labanya
ke periode pertama berlakunya Undang-Undang Péwnaja008, karena pada
periode ini tarif pajak penghasilan badan mengalaeniurunan tarif pajak yang
kecil sehingga perusahaan kurang mempertimbanglkelakokan penghematan
pajak tahun 2009.

Hasil penelitian dinyatakan berbeda dengan peaeliyang dilakukan
Wulandari, dkk (2004) yang meneliti tentang adamgdikasi manajemen laba
menjelang Undang-Undang Perpajakan tahun 2000. | Hpenelitiannya
membuktikan bahwa praktik manajemen laba masihp telitakukan dengan

adanya perubahan Undang-Undang Perpajakan 2000niHidunjukkan dengan



50

tingkatdiscretionary accrual yang lebih tinggi setelah perubahan Undang-Undang
dibandingkan sebelum perubahan Undang-Undang. Dendjauktikannya
penelitian ini, maka menunjukkan bahwa pihak maneje perusahaan cenderung
untuk mentransfer labanya pada periode setelah ndgndadang Perpajakan,
karena pada periode ini tarif pajak penghasilantglah menurun sehingga
perusahaan dapat memperoleh penghematan pajak.

Hasil penelitian yang berbeda juga ditunjukkan ofAmashita dan
Otogawa (2007) yang meneliti tentang pengaruh gasiiperubahan Undang-
Undang tarif pajak penghasilan badan terhadap peaas1 Jepang. Dalam
penelitiannya ini membuktikan terdapat signifikansgatifdiscretionary accrual
untuk tahun sebelum penurunan tarif pajak. Hamambuktikan bahwa manager
perusahaan menunda penghasilan dalam menanggapapan Undang-Undang

Perpajakan yang digunakan untuk meminimalkan biayak penghasilan badan.





